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ABSTRAK 

Kompetensi kader posyandu memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan 

Posyandu, termasuk edukasi Masyarakat. Kader posyandu berperan pemberi layanan dan 

dukungan utama bagi masyarakat, peningkatan pengetahuan dan keterampilan.                                              

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kompetensi kader posyandu dan faktor 

utama yang berpengaruh. Desain penelitian ini menggunakan one-group pretest-post test 

reseach design. Metode pengumpulan data melalui survei ketrampilan dan wawancara dengan 

kader dan pelaksanaan test. Sekolah kader dilaksanakan selama 10 bulan dengan total 20 

pertemuan tatap muka dan praktek di posyandu. Penelitian dilakukan di dusun Soka, Seloharjo, 

Pundong, Bantul yang melibatkan 24 responden. Penelitian ini menggunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat menggunakan spearman rank. Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa 

Lingkungan sosial memberikan kontribusi 0,846 terhadap kompetensi kader, dukungan 

organisasi memberikan kontribusi 0,682 terhadap kompetensi kader dan supervisi memberikan 

kontribusi 0,835 terhadap peningkatan kompetensi kader. Pelatihan kader posyandu secara 

positif mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan, yang berdampak pada peningkatan 

kinerja dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Faktor supervisi, dukungan organisasional, 

dan lingkungan sosial mempengaruhi efektivitas peningkatan kompetensi kader posyandu. 

Kata Kunci : Model Pelatihan Inovatif, Kompetensi kader, Sekolah Kader 

ABSTRACT 

The competence of Posyandu cadres plays a crucial role in supporting the success of Posyandu 

activities, including community education. Posyandu cadres act as primary service providers 

and support for the community, enhancing knowledge and skills. The aim of this research is to 

determine the improvement of Posyandu cadre competence and the key influencing factors. The 

research design utilizes a one-group pretest-posttest research design. Data collection methods 

include skills surveys and interviews with cadres, as well as testing. Cadre training is conducted 

over 10 months with a total of 20 face-to-face meetings and practical sessions at Posyandu.The 

study was conducted in the Soka hamlet, Seloharjo, Pundong, Bantul, involving 24 respondents. 

This research employs univariate analysis and bivariate analysis using Spearman rank. The 

results of the bivariate analysis show that the social environment contributes 0.846 to cadre 

competence, organizational support contributes 0.682 to cadre competence, and supervision 

contributes 0.835 to the improvement of cadre competence. Posyandu cadre training positively 

influences knowledge and skills, leading to improved performance in Posyandu activities. 

Supervision, organizational support, and the social environment factor into the effectiveness of 

improving Posyandu cadre competence. 

Keywords: Innovative Training Model, Cadre Competence, Cadre School 
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1. PENDAHULUAN  

Kompetensi kader posyandu sangat 

penting untuk menunjang kegiatan posyandu. 

Kader posyandu bertanggung jawab 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai topik penting seperti stunting, 

nutrisi selama 1000 hari pertama kehidupan, 

serta pencegahan penyakit seperti COVID-19 

[1]. [2][3] merupakan pekerja di garis depan 

yang memberikan layanan dan dukungan kepada 

masyarakat lokal, dan pengetahuan serta 

keterampilan mereka secara langsung 

memengaruhi keberhasilan program 

posyandu [4]. Kader yang kompeten mampu 

mengukur panjang dan tinggi tubuh balita 

dengan efektif, mentransfer pengetahuan 

kepada masyarakat, dan memberikan layanan 

kesehatan berkualitas [5]. Kompetensi kader 

posyandu sangat penting untuk implementasi 

efektif program posyandu dan peningkatan 

hasil kesehatan masyarakat. 

Kader Posyandu menghadapi tantangan 

terkait dengan kompetensinya di masyarakat, 

seperti pengetahuan yang kurang memadai 

tentang stunting dan pengukuran antropometri 

[6], [7]. Para kader ini kesulitan dalam 

menghitung usia, melakukan pengukuran 

antropometri, dan menafsirkan hasil dengan 

akurat, yang menyoroti perlunya program 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

mereka [8],[9] Sesuai dengan itu, sesi 

pelatihan melibatkan pre-test, post-test, dan 

demonstrasi praktis untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kinerja kader dalam 

mengelola layanan Posyandu secara 

efektif[10]. Selain itu, faktor seperti tingkat 

pendidikan secara signifikan mempengaruhi 

aktivitas kader, yang menekankan pentingnya 

mempertimbangkan latar belakang 

pendidikan selama rekrutmen kader untuk 

memastikan kinerja optimal dan keterlibatan 

masyarakat. 

Kader Posyandu berperan penting dalam 

menyediakan layanan kesehatan dasar kepada 

masyarakat, termasuk tugas seperti 

pendaftaran, penimbangan, konseling, 

pencatatan, dan pelaporan [11]. Namun, para 

kader ini menghadapi tantangan khusus yang 

memengaruhi kompetensi mereka di 

masyarakat. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang bahaya stunting, yang menghambat 

para kader dalam menangani kasus stunting 

secara efektif [12]. Selain itu, implementasi 

yang lemah dari Posyandu dan kemampuan 

para kader yang kurang memadai dalam 

melaksanakan tugas mereka berkontribusi 

pada partisipasi masyarakat yang rendah[13]. 

Beberapa faktor memengaruhi kinerja kader 

Posyandu, termasuk peran yang rendah dari 

kader, kurangnya pemahaman tentang 

manfaat program, partisipasi yang tidak 

memadai, fasilitas yang kurang memadai, dan 

absennya kerjasama lintas-program dan 

lintas-sektor [14]. Untuk mengatasi tantangan 

ini, penting dilakukan program pemberdayaan 

para kader dengan memberikan pelatihan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang tepat 

[15]. 

Memberdayakan kader dapat menghasilkan 

peningkatan kualitas layanan dan partisipasi 

masyarakat dalam program kesehatan[16]. 

Komitmen, kredibilitas, karakter, dan daya 

tarik para kader memengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam program kesehatan[16]. 

Program pelatihan dan pembinaan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

para kader, memungkinkan mereka untuk 

melayani masyarakat dengan lebih baik[17]. 

Kemampuan para kader untuk mendeteksi dan 

merujuk kasus seperti stunting sangat penting, 

menekankan pentingnya pelatihan dan 

dukungan yang berkelanjutan bagi para 

pekerja kesehatan garis depan ini [14]. 

 

Efektivitas model pelatihan posyandu 

untuk meningkatkan kompetensi kader 

Posyandu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah  pengulangan dan 

supervisi, yang memiliki korelasi yang sangat 

kuat dengan kompetensi kader [18]. Faktor 

lainnya adalah lingkungan sosial, yang juga 

memiliki korelasi yang kuat dengan 

kompetensi kader [19]. Selain itu, dukungan 
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organisasional berperan dalam kompetensi 

kader, dengan korelasi sedang [20]. Program 

pelatihan sendiri terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kader mengelola 

Posyandu selama pandemi COVID-19 [21]. 

Program penyegaran dan pendidikan ulang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader [22]. 

Efektivitas model pelatihan saat ini bagi 

kader Posyandu dalam meningkatkan 

kompetensinya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor.  [23]. Pelatihan menggunakan model 

pendidikan yang intensif secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, motivasi, 

dan kinerja konseling kader. [24] . Efektivitas 

model pelatihan dipengaruhi oleh konten dan 

metode yang digunakan secara spesifik, serta 

tingkat intensif dan partisipasi dalam 

pelatihan [25] 

Pelatihan kader secara positif 

memengaruhi pengetahuan dan keterampilan 

kader, yang berujung pada peningkatan 

kinerja dalam menggunakan aplikasi  

Posyandu dan  konseling tentang pemberian 

makan bayi dan balita [23]. Pelatihan deteksi 

dini terbukti dapat meningkatkan kinerja dan 

pengetahuan kader dalam bidang-bidang 

seperti stimulasi motorik dan pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan [26]; [27].  

 

 Kekurangan dalam pelaksanaan 

program Posyandu dapat secara signifikan 

memengaruhi kemampuan para kader untuk 

melaksanakan tugas-tugas mereka secara 

efektif[28], [29], [30], [31]Tantangan seperti 

pendidikan dan pelatihan yang tidak memadai 

mengenai pencegahan stunting, kurangnya 

pengetahuan tentang 1000 hari pertama 

kehidupan, dan kesulitan dalam mematuhi 

protokol kesehatan selama krisis seperti 

pandemi COVID-19 menghambat kapasitas 

kader dalam mengelola Posyandu balita. 

Selain itu, faktor-faktor seperti efikasi diri 

yang rendah, kebingungan dengan materi 

edukasi, dan keterbatasan waktu dapat lebih 

lanjut menghalangi para kader dari 

memberikan edukasi dan konseling penting 

kepada para ibu. Memperkuat pelaksanaan 

program pelatihan, inisiatif re-edukasi, dan 

menekankan keterampilan komunikasi dapat 

membantu mengatasi kelemahan-kelemahan 

ini dan meningkatkan kemampuan para kader 

untuk melaksanakan tugas-tugas mereka 

secara efektif.  

Inovasi penelitian ini adalah adanya 

penerapan kurikulum pelatihan kader 

posyandu secara terus menerus dengan 20 kali 

pertemuan selama 10 bulan. Penelitian 

sebelumnya pelaksanaan pelatihan kader 

dilakukan secara insidental dan terpisah. 

 

Penelitian ini bertujuan menilai efektifitas 

model pelatihan kader secara kontinu  dalam  

bentuk sekolah kader posyandu dengan 

kurikulum pembelajaran yang sudah 

dirancang selama sepuluh bulan efektif.  

Manfaat memperoleh gambaran kurikulum 

yang efektif untuk meningkatkan kompetensi 

kader posyandu. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  

model pelatihan dengan kurikulum 

pembelajaran yang sudah dirancang selama 

sepuluh bulan efektif, dengan dua puluh kali 

pertemuan dalam meningkatkan kompetensi 

kader posyandu. Langkah awal melibatkan 

studi literatur untuk mengidentifikasi 

kerangka teoritis dan model-model pelatihan 

yang telah ada. Setelah itu, dilakukan analisis 

kebutuhan kompetensi kader posyandu 

melalui survei dan wawancara dengan para 

kader di dusun Soka Seloharjo Pundong 

Bantul, petugas Kesehatan Puskesmas 

Pundong, dan pemangku kepentingan terkait 

yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul. 

Pelaksanaan sekolah kader selama 10 bulan 

efektif pembelajaran dengan total pertemuan 

20 kali tatap muka dan praktek di posyandu. 

Di lakukan pre tes dan post tes kompetensi 
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kader sebelum dan sesudah pelaksanaan 

Sekolah Kader Posyandu. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik Responden yang  

menjadi partisipan sekolah kader adalah 

sebagai berikut: 

 

 

    Sumber :  Hasil pengolahan data primer, 2023 

Pada penelitian ini di dapatkan data rata-

rata umur kader yang sangat kompeten adalah 

39,2 tahun, yang kompeten 38,6 tahun dan 

yang tidak kompeten 40,5 tahun. Jumlah 

peserta yang sangat kompeten ada 9 ( 37,5%), 

yang kompeten 11 (45,8%), dan yang tidak 

kompeten 4 ( 16,7%). Tingkat pendidikan 

kader terbanyak yang sangat kompeten dan 

Kompeten adalah SMA                 (sekolah 

menengah atas/ Sederajat), yang sangat 

kompeten 16,7 % dan yang kompeten 33,3%. 

Pekerjaan pada kelompok kader yang sangat 

kompeten terbayak adalah IRT ( ibu rumah 

tangga) dan karyawan sebanyak masing-

masing 3 orang (12,5 %). Sedangkan 

kelompok kader yang kompeten yang 

terbanyak adalah buruh yaitu 5 orang (20,8%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rumita Erna 

Sari pada tahun 2022 dan Penelitian yang 

dilakukan oleh Emawaty tahun 2022 yang 

menyebutkan bahwa distribusi usia populasi 

kader menunjukkan mayoritas berusia di atas 

35 tahun[32],[33]. Penelitian ini mendapatkan 

data bahwa Tingkat Pendidikan paling banyak 

untuk yang kompeten adalah pendidikan 

SMA, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nita Dwi Astikasari tahun 

2023 Pendidikan kader, mulai dari lulusan 

SMP . Latar belakang pendidikan merupakan 

bagian penting dari kader [34]. Pendidikan 

sangat memengaruhi aktivitas kader, dengan 

Pendidikan. [33]. Pada penelitian ini 

didapatkan data mengenai pekerjaan yang 

beragam hal ini sejalan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Sari N, tahun 2023 yang 

menyatakan bahwa pekerjaan, populasi kader 

meliputi ibu yang bekerja, seperti buruh, 

pedagang, dan karyawan [35], menunjukkan 

latar belakang profesional yang beragam dari 

para pekerja kesehatan masyarakat ini. 

Keberagaman dalam usia, pendidikan, dan 

pekerjaan di antara kader posyandu bisa saling 

melengkapi saat berinteraksi dengan warga. 

 

 

Sumber :  Hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2, pada penelitian ini 

didapatkan data bahwa support lingkungan 

sosial paling mendukung dan frekwensinya 

paling banyak  ada di kelompok kader yang 

kompeten yaitu 8 (33,3%), kelompok sangat 

kompeten ada 6 (25%). Suport organisasi 

yang sangat mendukung yang paling banyak 

ada di kelompok Kompeten ada 9 ( 37,5%) 

dan yang sangat kompeten ada 6 (25%). 

Supervisi yang sangat medukung pada 
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kelompok kompeten dan sangat kompeten 

sama yaitu 7 (29,2 %). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardani tahun 

2023 dan Penelitian yang dilakukan oleh Riski 

Sulistyaningsih tahun 2022, yang menyatakan 

bahwa dukungan lingkungan sosial sangat  

berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi kader Posyandu dalam mengatasi 

masalah seperti stunting dan HIV/AIDS. 

Program pelatihan yang berfokus pada 

stunting dan pengukuran antropometri telah 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

tingkat pengetahuan kader, memungkinkan 

mereka untuk secara efektif mengenali dan 

mencegah stunting, [36][37]. Selain itu, 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Maulana A tahun 2023 

yang menyatakan bahwa kemampuan inisiatif  

kader dalam layanan masyarakat yang 

mencakup advokasi, pendidikan, dan 

pelatihan telah meningkatkan kesadaran di 

kalangan kader mengenai stunting, nutrisi 

dalam 1000 hari pertama kehidupan, dan 

keterampilan praktis seperti mengukur 

panjang dan tinggi badan balita menjadi 

bagian dari indikator kompetensi kader 

posyandu[38]. Penelitian ini juga sejlan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita 

Dwi Astikasari pada tahun 2023 yang 

menyatakan bahwa kegiatan konseling 

tentang HIV/AIDS terbukti bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman kader, menyoroti 

pentingnya pendidikan kontinyu dan pelatihan 

berkala untuk menjaga dan meningkatkan 

tingkat pengetahuan mereka [34]. 

 

Sumber :  Hasil pengolahan data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3 didapatka hasil 

korelasi variable support lingkungan Sosial 

sangat kurat berpengaruh terhadap 

kompetensi dengan nilai r = 0,846, begitu juga 

Dukungan sosial dan Supervisi juga 

berpengaruh terhadap kompetensi. Dukungan 

sosial mempunyai kekuatan r = 0,682 

hubungan kuat, dan supervisi mempunyai 

kekuatan r =0,835  ( sangat kuat). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Burhan dan 

kawan-kawan tahun 2019 yang menyatakan 

bahwa karakteristik kader seperti usia, 

pendidikan, masa kerja, sikap, dan motivasi 

secara signifikan memengaruhi kinerja kader 

dalam melaksanakan kegiatan posyandu [39]. 

Dukungan kader, tingkat pendidikan ibu, 

status pekerjaan, dan pengetahuan kader juga 

terkait dengan kunjungan ibu ke posyandu 

[40]. Namun, tantangan seperti kurangnya 

fasilitas, kader yang terlatih, dan kesadaran 

masyarakat menghambat implementasi efektif 

program Posyandu [41], [42]. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Rohman tahun 

2022    yang menyatakan bahwa pelatihan 

kader secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi kader 

diantaranya mengelola data lansia melalui 

browser web [43]. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski 

Sulistyaningsih tahun 2023 yang menyatakan 

bahwa pelatihan kader mengenai stunting dan 

pengukuran antropometri, yang menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

kader posyandu [44]. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tumenggung tahun 2023 yang menemukan 

bahwa penyegaran kader menyebabkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

kader dalam mengorganisir kegiatan 

posyandu [45]. Selain itu, Penelitian ini juga 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Maulana pada tahun 2023 yang 

menyatakan bahwa sebuah program 
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pelayanan yang bertujuan untuk membina 

kader kesehatan dalam mengelola posyandu 

dan posbindu juga berkontribusi pada 

peningkatan kompetensi kader [46]. 

Penelitian- penelitian ini menyoroti 

pentingnya menyediakan program pelatihan 

dan penyegaran bagi kader posyandu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam mengelola kegiatan posyandu 

dan mengatasi isu kesehatan khusus [47] 

Sekolah kader adalah pendekatan inovatif 

untuk meningkatkan kompetensi dalam 

berbagai bidang. Sekolah kader memberikan 

pelatihan khusus kepada kader untuk 

membekali mereka dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk peran 

mereka [48]. Fokus sekolah kader adalah 

mempersiapkan kader untuk konteks saat ini 

dan masa depan, dengan menggabungkan 

konsep-konsep seperti tujuan pembangunan 

berkelanjutan dan inovasi [49]. Selain itu, 

sekolah kader memainkan peran penting 

dalam menanggapi kemajuan teknologi yang 

cepat dan kebutuhan industri, seperti industri 

otomotif, dengan menerapkan metode 

pengajaran dan kurikulum inovatif [50]. 

Dengan mengintegrasikan metode pengajaran 

tradisional dengan pendekatan baru, seperti 

pengetahuan negatif dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi, sekolah 

kader bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi melampaui pengetahuan dasar 

dalam domain [50]. Secara keseluruhan, 

sekolah kader merupakan pendekatan yang 

berharga dan inovatif untuk meningkatkan 

kompetensi dalam berbagai bidang[51] 

Implementasi model sekolah kader 

melibatkan partisipasi aktif dari kader 

posyandu dan integrasi yang lancar ke dalam 

proses pelatihan yang berlangsung. Model ini 

bertujuan untuk memberikan bimbingan tata 

kelola yang bersih dan kerja yang baik [52]. 

Model ini juga menekankan pentingnya 

interdisiplineritas dan kolaborasi antara 

pendidik dan peserta dalam perancangan dan 

implementasi kurikulum terpadu [53]. Selain 

itu, penggunaan metode pembelajaran aktif 

telah terbukti signifikan meningkatkan 

prestasi akademis dan produktivitas 

keseluruhan di lembaga pendidikan [54].  

Dengan mempertimbangkan temuan ini, 

implementasi model Sekolah Kader dapat 

mendapatkan manfaat dengan 

menggabungkan metode pembelajaran aktif, 

kolaborasi interdisipliner, dan integrasi 

teknologi ke dalam proses pelatihan[55] 

Efektivitas model Sekolah Kader dapat 

dievaluasi melalui observasi, kuesioner, dan 

wawancara setelah implementasi. Evaluasi ini 

akan menilai perubahan dalam kompetensi, 

kinerja, serta respons dan partisipasi kader 

Posyandu [56]. Studi yang dilakukan 

[57]menganalisis karakteristik kompetensi 

mahasiswa kader dan menyusun model untuk 

menilai kompetensinya di perguruan tinggi. 

Model tersebut mencakup dimensi seperti 

etika profesional, pembinaan politik, 

pengetahuan profesional, kemampuan bisnis, 

keterampilan manajerial, keterampilan sosial, 

dan sifat kepribadian. Demikian pula, 

mengkaji evolusi pendidikan modern dan 

pentingnya efektivitas pedagogis sebagai 

komponen inti dari kualitas. Penilaian 

efektivitas dan efisiensi model sekolah kader 

serta mengukur perubahan dalam kompetensi, 

kinerja, dan respons kader posyandu.[58] 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Rahman yang dilakukan 

tahun 2023 yang menyatkan bahwa dukungan 

lingkungan sosial memiliki korelasi positif 

dengan kompetensi kader posyandu [59]. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial memiliki korelasi kuat 

dengan kompetensi kader [60]. Hasil uji 

multivariat juga menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial berkontribusi terhadap 

kompetensi kader [61]. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial yang mendukung 

memainkan peran signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi kader posyandu. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Vosin, tahun 

2023 yang menyatakan bahwa dampak 

lingkungan dukungan terhadap kompetensi 

kader telah diteliti dalam berbagai konteks. 
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Satu studi menemukan bahwa lingkungan 

dukungan akademis memiliki efek positif 

dalam mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri, yang 

mengarah pada peningkatan kinerja akademis 

dan tingkat retensi [62]. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang fokus 

pada sistem manajemen kinerja di organisasi 

dan mengidentifikasi faktor seperti 

pengembangan karyawan, yang dilakukan 

oleh Lakshmi yang dilakukan tahun 2019 

yang menyatakan bahwa  lingkungan kerja 

bersama dan komunikasi, penghargaan dan 

insentif, serta motivasi karyawan sebagai 

kontributor kunci terhadap hasil kinerja [63]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan 

yang mendukung dapat meningkatkan 

kompetensi kader dengan menyediakan 

peluang pengembangan keterampilan, 

membina budaya kerja positif, dan 

memotivasi karyawan untuk tampil sebaik 

mungkin. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ermolenko 

tahun 2022 yang menyatakan bahwa  tingkat 

dukungan organisasi memiliki dampak 

signifikan pada pengembangan kompetensi 

kader. Dukungan organisasi memainkan 

peran moderatif dalam meningkatkan 

efektivitas profesional sumber daya manusia 

dengan membina kompetensi dan kemauan 

mereka untuk tampil secara efektif [64]. 

Ditemukan pula bahwa dukungan organisasi 

dapat memperkuat pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja manajemen [65]. 

Namun, kurangnya sumber daya dan investasi 

dalam pengembangan dan pemantauan 

kompetensi kader pedagogis di lembaga 

pendidikan menghambat pengembangan 

kompetensi profesional informasi dan 

tehnologi [66]. Pengembangan kompetensi  

ketua organisasi pendidikan atau pelatihan, 

memberikan dukungan personal anggotanya 

berdasarkan kesulitan anggota [67]. Secara 

keseluruhan, dukungan organisasi sangat 

penting dalam membina pengembangan 

kompetensi dan meningkatkan kinerja 

individu dalam sebuah organisasi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riski 

Sulistyaningsih yang dilakukan tahun 2022 

yang menyatakan bahwa pengawasan dan 

pendampingan peran penting dalam 

meningkatkan kompetensi kader Posyandu. 

Program pelatihan dan sesi konseling terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader di berbagai bidang. 

Sebagai contoh, dalam konteks deteksi 

stunting, sesi pelatihan telah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader 

Posyandu [68]. Sebagai contoh pengawasan 

dan pendampingan konseling tentang 

HIV/AIDS telah berguna dalam 

meningkatkan pengetahuan kader dalam 

mencegah penularan [69]. Selain itu, 

implementasi sistem informasi telah 

ditemukan meningkatkan pengelolaan data 

oleh kader, sehingga meningkatkan 

kompetensinya [70]. Pengawasan secara 

teratur melalui pelatihan, konseling, dan 

penggunaan sistem informasi dapat secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi kader Posyandu. 

4.  KESIMPULAN 

Pendekatan inovatif sekolah kader mampu 

meningkatkan kompetensi kader posyandu 

lebih banyak dan memiliki potensi besar. 

Kompetensi kader sangat berpengaruh pada 

peningkatkan kualitas layanan posyandu pada 

khususnya dan layanan kesehatan di tingkat 

masyarakat. Sekolah Kader terbukti menjadi 

instrumen penting dalam memberdayakan 

Kader Posyandu untuk dengan percaya diri 

memberikan layanan kesehatan penting 

kepada anggota masyarakat. Umpan balik 

positif dan perbaikan yang signifikan 

berdasarkan perkembangan kinerja kader dan 

tuntutan target kompetensi yang semakin 

kompleks. Sekolah Kader berfungsi sebagai 

alat penting dalam mengatasi kesenjangan 

layanan kesehatan di tingkat akar rumput. 

Peningkatan kompetensi kader berkontribusi 

pada sistem kesehatan masyarakat secara 



Jurnal Riset Daerah 

 
Vol. XXIV, No. 1, Tahun 2024 

ISSN: 1412-8519 (media cetak) 

ISSN: 2829-2227 (media online) 

 

46 

 

keseluruhan. Saran untuk penelitian 

selanjutnya sesuai tuntutan dinas kesehatan 

Republik Indonesia yang mentargetkan 

kemampuan kader posyandu meliputi 25 

kompetensi kader posyandu yang di 

canangkan diawal tahun 2024. 
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